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ATURAN DAN KEBIJAKAN
PELAKSANAAN KEGIATAN KERJA PRAKTIK (KP)
SELAMA PANDEMI COVID 19

PROGRAM STUDI SISTEM INFORMASI

1. Latar Belakang

Kerja Praktek (KP) adalah mata kuliah wajib sebagai salah satu syarat
kelulusan bagi mahasiswa pada Program Studi (PS) Sistem Informasi Fakultas [Imu
Komputer. Sebelumya KP dilakuakan dengan magang di instansi/perusahaan
selama 1 sampai 3 bulan. Salah satu tujuanya adalah supaya mahasiswa
mendapatkan pengalaman dan mengenal lingkungan bekerja. Namun demikian, KP
seperti diatas belum bisa dilaksankan mengingat kondisi pandemi Covid19.
Mengingat penyebaran dan tingkat penularan Covid19 ini sangat cepat dan masih
menghawatirkan, maka PS Sistem Informasi mengambil langkah-langkah dan
kebijakan terkait pelaksanaan KP demi keselamatan mahasiswa. Selain itu, dalam
masa pandemi Covid19 ini, banyak instansi/perusahaan yang menghentikan
sementara program KP untuk mahasiswa. Hal ini menjadi salah satu kendala
mahasiswa dalam mendapatkan tempat KP seperti yang mereka inginkan. Oleh
karena itu, adalah langkah yang tepat bagi PS saat ini untuk menerbitkan panduan
KP baru khususnya dimasa pandemi ini.

Aturan ini tetap mengacu pada Capaian Pembelajaran dan ruang lingkup
kegiatan yang telah dituliskan pada Panduan Kegiatan dan Penulisan Laporan Kerja
Praktik terbaru. Perubahan terdapat pada batasan KP, jenis lembaga/institusi Obyek
KP, serta pemberian pilihan pelaksanaan Kerja Praktik.

2. Lingkup Pemilihan Tempat dan Pelaksanaan KP
a. Lingkup Pemilihan Tempat/ Obyek KP
Tempat KP dimasa pandemi bisa dilakukan pada instansi/lembaga
pemerintahan (kelurahan, kecamatan atau tingkat yang lebih tinggi),
UMKM, pelaku bisnis dan usaha di lingkungan/daerah/wilayah tempat
tinggal mahasiswa. Adapun jenis kegiatan yang bisa dilakukan antara lain



a) Pengembangan SI/T1. Mahasiswa bisa membuat /mengembangkan
SI/TI pada tempat KP seperti instansi/pemerintahan (Kelurahan,
kecamatan atau tingkat yang lebih tinggi), UMKM, pelaku bisnis dan
usaha di lingkungan/daerah/wilayah tempat tinggal masing-masing
dengan memberikan ide/gagasan original sebagai solusi terhadap
permasalahan yang ada di tempat KP.

b) Pembuatan dokumen e-business plan. Dalam hal ini mahasiswa
bisa merencanakan pengembangan kegiatan bisnis tradisional yang
ada di sekitar tempat tinggalnya, menjadi kegiatan e-bisnis, atau
membuat model bisnis baru (baca: e-bisnis) sesuai dengan
ide/gagasannya sendiri.

c) Mahasiswa terlibat dalam kegiatan masyarakat. Lingkup kegiatan
masyarakat dalam satu kelurahan/kecamatan atau tingkat yang lebih
tinggi. Kegiatan ini berupa kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan
tugas dari gugus tugas Covid 19 dalam penanganan penyebaran
Covid19 di daerah/wilayah masing-masing. Kegiatan ini bukan
sebagai relawan yang berhubungan langsung dengan pasien, namun
bisa sebagai influencer dalam penangan Covid19 atau berperan aktif
dalam penyuluhan,dan distribusi bantuan, pembuatan face shield,
hand sanitizer, masker, dan atau kegiatan lainnya yang berhubungan
dengan unsur SI/TI dalam membantu penanganan Covid19.

b. Pilihan Pelaksanaan Kerja Praktik
Untuk memfasilitasi pelaksanaan Kerja Praktik selama pandemi COVID
19, Mahasiswa diberikan pilihan dalam melaksanakan Kerja Praktik, yaitu
bisa berupa:

a) Pelaksanaan Magang di instansi/lembaga selama 1 bulan. Dimana
Mahasiswa “bekerja” purna waktu (masuk setiap hari kerja), dan
terlibat secara langsung dalam kegiatan keseharian lembaga/instansi
Obyek KP. Untuk pilihan ini, saat pengajuan Surat Permohonan
Kerja Praktik harus dilampiri dengan Surat Izin/Pernyataan dari
Orang Tua/Wali Mahasiswa.

b) Mengganti kegiatan magang, dengan kegiatan pengumpulan data
pada lembaga/instansi Obyek KP sebagai bahan penyusunan
laporan. Opsi ini bertujuan untuk memfasilitasi Mahasiswa yang
kesulitan dalam mendapatkan Obyek KP yang bersedia dijadikan
tempat magang.

Namun, perlu diperhatikan, bahwa pilihan ini merupakan hasil keputusan antara
pihak Obyek KP dengan Mahasiswa.
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